BAB 3

METODOLOGI

3.1 Rancangan
Desain penelitian ini adalah literature review atau tinjauan pustaka. Literature
review adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan data atau sumber yang
berhubungan pada suatu topik tertentu yang bisa didapat dari berbagai sumber
seperti jurnal,internet,skripsi, dan pustaka lain.
3.2 Strategi Pencarian
Metode pencarian artikel dalam database jurnal penelitian dan pencarian melalui
internet. Pencarian database yang digunakan adalah Google Schoolar dari tahun
2017 hingga tahun 2020. Untuk pencarian artikel, kata kunci juga dicantumkan
dalam pengumpulan data adalah “identifikasi Hidrogen Peroksida,kulit sapi”.
3.3 Kriterialnklusi
Berdasarkan hasil penelusuran yang pertama mungkin akan didapatkan ratusan
artikel sehingga perlu adanya suatu kriteria untuk menghomogenkan artikel-artikel
yang ditemukan agar artikel yang didapat tidak terlalu banyak. Kriteria inklusi yang
dirumuskan peneliti adalah :
1. Dipublikasikan dalam bahasa Indonesia.
2. Diterbitkan dari tahun 2017 hingga tahun 2020 (3 tahun terkahir).
3. Tipe artikel yaitu artikel jurnal,skripsi atau karya tulis ilmiah.

4. Ketersediaan teks yaitu Full Text.
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5. objek yang diteliti adalah hidrogen peroksida kulit sapi.
6. kategori jurnal yang digunakan yaitu jurnal pangan dan jurnal peternakan.
3.4 Ekstrasi Data
Didalam ekstraksi data yang digunakan dalam mereview artikel atau literatur
peneliti mengekstrasi semua hasil penelitian pada artikel yang sesuai dengan tujuan
peneliti yaitu mengidentifikasi adanya Hidrogen Peroksida (H-02) pada kulit sapi.
3.5 Sintesis Tematik
Temuan dari setiap artikel asli digabungkan menjadi modifikasi sintesis tematik
oleh penulis. Pada langkah pertama, semua teks, angka atau angka yang disajikan
sebagai hasil dan terkait dengan tujuan sintesis diekstraksi dari artikel aslinya dan
dibuat dalam bentuk tabulasi. Unit teks kemudian diberi kode sesuai dengan makna
dan konten, setelah itu, kode itu di urutkan kedalam tema, mencakup dari dua

hingga beberapa kode berbeda didalam temanya.
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Berikut merupakan beberapa jurnal dan skripsi yang digunakan karena telah memenuhi

kriteria :

Jurnal 1

KAJIAN KEAMANAN PANGAN BERBAGAI PRODUK PANGAN
DI BANDAR LAMPUNG
Novita Herdiana dan Wisnu Satyajava
Fakultas Perfanian Jurnsan Teknologi Hasil Pertanian Universitas Lampung
Email : novita herdiana@vahoo.com

ABSTRAK

Keamanan pangan merupakan kondisi dan vpava vang diperlukan untuk mencegah
pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat
mengganggy, merugikan, dan membahavakan kesehatan mamusia. Penvalahgunaan
bahan berbahaya yang dilarang unfuk pangan misalnya formalin, boraks, rhodamin B,
dan methanil vellow, serta penggunaan bahan tambahan pangan melebihi bafas
maksimal menjadi masalah keamanan pangan. Jenis produk pangan baik bahan segar
maupun olahan vang berasal dan pangan nabafi dan hewani merupakan salah sato
produk vang sering ditambahikan bahan berbahaya unfuk memperpanjang dava
simpannya. Penelitian ini berfujuan untuk mengkaji keamanan pangan pada berbaga
produk pangan nabati dan hewani yang beredar di Bandar Lampung sehingga produk
tersebut aman dikonsumsi oleh masyarakat. Hastl pengujian kualitatif pada 94 sampel
ditemukan 10 sampel mengandung formalin, 6 sampel mengandung boraks, 18
sample mengandung benroat lsample mengandung samida dan 2 sampel
mengandung klorit. Sedangkan methanil yellow, peroksida, nitrit, thodamin dan iodat
tidak ditemukan. Produk pangan klmsusnya produk pangan nabati dan hewani beserta
olahnnya yang beredar di pasar Bandar Lampung belum sepenuhnya bebas dan
bahan berbahaya. Khususnya untuk penggunaan formalin, boraks, benzoat, klorit dan
stanida

Kata Kunci : Keamanan Pangan, produk pangan nabafi dan hewani
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bahan yang mahal Proses pembuatan kengpuk kolit pada umumnya adalah
temnak vang sakit, kulit bersih dan tifak busuk), pencucian (washing) untuk
memhersihkan sisa kotorn yang masih menempel, perendaman jika kulit berazal
dari kulit awetan atau kulit kering (selama 34 jam dalam air bersik) supaya kit
kering menjadi baszh sepert: Jult segar, pengapunan (liming) direndam dalam
larwtan kapur tobor (Ca(OH):) supaya kulitt membengkak, lapizan epidemmis dan
i noudah dihilangkan serta unruk meningkatkan dava kembang dan kerenvahan
kenupuk rambak, buang kapur (debimmg). mencaci kulit dengan air mengalic
supaya siza kapur hilang. penzerokan buhu (temutama dari kulit sapi, kerbau dan
{unmmnya adalsh garam dan bawang prik), penjemuran dibawah sinar mathari
sammpai kering, penpeorenzan (dilakukan dua tabap, yain dengan minyak vang
tidak terlaln panas (subu 80°C) kemudian dimasokkan dalam minyak yang panas
(subu 100°C) sampai kerupuk rambak kulit mengembang denzan sempurma.
Prozss selanjuinya yaitu pengemasan dalam kamtong plastk sera pemazaran
(Hidayat. 2004).
Asam Cuoka (CHCOOH)

Mama asam azefat herasal dari kata Latin aretum, “vinegar” dengan ramus
kimia CH~C0O0H, CH:COO0H, atau CHyCO-H Asam asetat, asam etanedr ataw
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